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	1. Pengertian
	Penanganan limbah tajam adalah langkah – langkah mengelola limbah tajam.
Limbah/sampah/refuse disposal adalah semua zat/benda yang sudah tidak terpakai lagi, baik berasal dari rumah maupun sisa-sisa proses industri.

Limbah tajam adalah semua limbah yang merupakan benda / alat / bahan tajam, termasuk limbah yang terbuat dari kaca, bersifat membahayakan dan dapat menimbulkan luka/infeksi bagi petugas.

Yang tergolong ke dalam limbah tajam di Poli Gigi adalah :

a. Jarum disposable,

b. Ampul bekas,

c. Botol/kemasan obat/bahan tindakan yang terbuat dari kaca,

Alat-alat tajam rusak yang perlu dibuang, seperti jarum jahit dan scalpel.

	2. Tujuan 
	Sebagai acuan penerapan langkah – langkah untuk  pedoman kerja bagi dokter gigi dan perawat gigi dalam melakukan pengelolaan limbah tajam di Poli Gigi untuk menghindari penggunaan oleh pihak yang tidak berhak, serta mencegah terjadinya luka dan infeksi bagi pelaksana Klinik Gigi dan mulut serta petugas cleaning service.

	3. Kebijakan 
	Keputusan Kepala Puskesmas No. 

	4. Referensi 
	a. Textbook for Dental Nurses, H Levison, 1994.

b. Buku Ajar Praktis Bedah Mulut, GW Pedersen, 1996.

c. Ilmu Kesehatan Masyarakat, dr I Entjang, 2000.

	5. Langkah-Langkah Prosedur 
	a. Petugas memakai sarung tangan,
b. Petugas mengeluarkan/membuang obat tersisa dalam syringe/kemasan ke washtafel, tanpa memegang jarum bagian tajam dengan tangan, dan tidak boleh menggunakan ulang jarum disposable,
c. Petugas membuang limbah tajam ke dalam safety box, tidak boleh membengkokkan, mematahkan, atau menutup kembali jarum disposibel bekas,
d. Petugas tidak boleh mencampur limbah tajam dengan limbah tidak tajam ke dalam satu tempat,
e. Petugas melepas sarung tangan dan mencuci tangan,
f. Bila safety box sudah penuh, petugas memberi tahu Bagian Rumah Tangga Puskesmas untuk pengambilan/pengelolaan lebih lanjut,

	6. Diagram Alir
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	7. Unit Terkait
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